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Dalam perekonomian makroekonomi Indonesia, industri minyak sawit memiliki 

peran strategis, antara lain penghasil devisa terbesar, lokomotif perekonomian 

nasional, kedaulatan energi, pendorong sektor ekonomi kerakyatan, dan penyerapan 

tenaga kerja. Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan 

yang di budidayakan di Kabupaten Seruyan, salah satunya di Desa Bumi Jaya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui kelayakan usahatani kelapa 

sawit pola swadaya di blok A dan blok B Desa Bumi Jaya, Kecamatan Seruyan 

Tengah. Analisis dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif, 

analisis deskriptif dilakukan untuk memaparkan faktor-faktor produksi usahatani 

ternak Itik Petelur. Selanjutnya, analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah, 

menganalisis, dan memproyeksikan data yang telah diperoleh, alat analisis yang 

digunakan untuk mengetahui kelayakan finansial tersebut diantaranya adalah B/C 

Ratio, Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR). 

Hasil penelitian berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas di peroleh 

nilai  IRR usahatani Kelapa Sawit di Desa Bumi Jaya Kecamatan Seruyan Tengah 

Kabupaten Seruyan  adalah sebesar 29 % per tahun, yang di peroleh interpolasi 

antara discount factor 5,6 % dengan nilai NPV sebesar 86.432.349 dan discount 

factor 26% dengan nilai NPV 11.096.272. Dari hasil analisis dapat di ketahui nilai 

IRR tersebut tercatat lebih besar dari pada tingkat suku bunga bank yang berlaku 

(Sebesar 11,4% per tahun). Dengan demikian usahatani Kelapa Sawit di Desa Bumi 

Jaya Kecamatan Seruyan Tengah Kabupaten Seruyan tercatat masih layak  untuk  

di  lanjutkan  dan  masih  mampu  mengembalikan  biaya  investasi sampai pada 

tingkat suku bunga sebesar 29%. 
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